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ABSTRACT 
 
This research intent to analyze : 1) the influence of learning motivation toward learning achievement 
college students of economic education concentrate of accountancy STKIP PGRI West Sumatera 2) the 
influence of education cost toward learning achievement college student of economic education concentrate to 
accountancy STKIP PGRI West Sumatera 3) the enfluence of learning motivation and education cost as together 
toward learning achievement college students of economic education concentrate to accountancy STKIP PGRI 
West Sumatera. 
The time of this research is doing on September 2014, the kind of the research that is used in this 
research is descriptive assosiatif research. The population of this research are all of college student economic 
concentrate of accountancy grade of 2011 and 2012, amount of 233 cillege students. The technique of taking 
sampel with proposional rundom sampling  that the sampel amount of 70 college students. The technique of the 
data analysis : descriptif analysisand inductive analysis, is maximum experiment likelohood, ramsey 
experiment, normality experiment, heteroskedasticity experiment, multicoloniarity experiment, auto corelasion 
experiment and biviliar regresy analysis by the helped of spss program versi 16. 
The result of this research show that  : 1) containt of the influence that positive and significant between 
lerning motivation toward lerning achievement college students of economic education bused on the result of 
data analysis that providible the value t hitung > ttabel (5,544 > 1, 29376), containt of the influence that positive and 
significant between education cost towards learning achievement college students of economic education based 
on the result of data analysis that prividible the value t hitung > t tabel (8,868 > 1,29376), containt of the influence 
that positive and significant as together between learning achievement college students of economic education 
concentrate of accountancy STKIP PGRI West Sumatera based on the result of data analysis F hitung > F tabel 
(288,474 > 2,74) and R square 0,896. 
Based on the result of the research have to suggest to the college students parents to pay attention and 
quide lerning activity students at home so that they can manage the time to learn. And don’t forget to give then 
attention toward the cost that is need of the student in education in order to teach the maximum gold. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: 1) Pengaruh motivasi belajarterhadap prestasi belajar 
mahasiswa program studi pendidikan ekonomi konsentrasi akuntansi STKIP PGRI Sumatera Barat 2) Pengaruh 
biaya pendidikan terhadap prestasi belajar mahasiswa program studi pendidikan ekonomi konsentrasi akuntansi 
STKIP PGRI Sumatera Barat, 3) Pengaruh motivasi belajardanbiaya pendidikan secara bersama-sama terhadap 
prestasibelajar mahasiswa program studi pendidikan ekonomi konsentrasi akuntansi STKIP PGRI Sumatera 
Barat. 
Waktu penelitian ini dilakukan pada bulanSeptember 2014. Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian deskriptif asosiatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa pendidikan 
ekonomi konsentrasi akuntansi angkatan 2011 dan 2012, berjumlah 233 orang.  Teknik pengambilan sampel 
dengan proposional random sampling dengan jumlah sampel sebanyak 70 orang. Teknik analisis data: analisis 
deskriptif dan analisis induktif, yaitu uji maximun likelihood, uji ramsey, uji normalitas,ujiheteroskedastisitas, 
ujimultikoleniaritas, uji autokorelasi dan analisis regresiberganda dengan bantuan program SPSS versi 16.0. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara motivasi 
belajar terhadap prestasi belajar mahasiswa pendidikan ekonomi berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai 
thitung> ttabel (5,544 > 1,29376), terdapat pengaruh positif dan signifikan antara biaya pendidikan terhadap prestasi 
belajar mahasiswa pendidikan ekonomi berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai thitung> ttabel (8,868 > 
1,29376), terdapat pengaruh positif dan signifikan secara  bersama–sama antara motivasi belajar dan biaya 
pendidikan terhadap prestasi belajar mahasiswa program studi pendidikan ekonomi konsentrasi akuntansi 
STKIP PGRI Sumatera Barat berdasarkan hasil analisis data Fhitung> Ftabel(288,474 >2,74) dan R Square0,896. 
Berdasarkan hasil penelitian di sarankan kepada orang tua siswa supaya memperhatikan dan 
membimbing aktivitas belajar anak di rumah sehingga mereka dapat mengatur waktu untuk belajar agar prestasi 
belajar anak di sekolah dapat meningkat.Dan tidak lupa pula memberikan perhatian terhadap biaya yang 
dibutuhkan anak dalam menjalani pendidikan agar tercapainya suatu tujuan yang maksimal. 
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PENDAHULUAN  
Pengembangan manusia adalah upaya untuk mengembangkan segenap potensi yang ada pada diri 
individu tersebut agar menjadi manusia yang dapat mewujudkan diri dan fungsinya secara utuh dan 
optimal. Pendidikan sebagai bentuk usaha untuk menyiapkan peserta didik guna meningkatkan peranannya 
dimasa datang, yaitu menjadi manusia yang berkualitas dimana pola hidup dan pola pikirnya sudah 
berkembang sejalan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Sesuai dengan undang – undang sistem pendidikan nasional No. 20 thn 2003 menjelaskan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. 
Sehingga melalui proses belajar yang dialami peserta didik, baik berkaitan dengan aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotor diharapkan terjadinya perubahan pada diri individu kearah yang lebih baik. Sama 
halnya dengan apa yang disampaikan oleh Sudjana (2009) bahwa:Belajar merupakan suatu proses yang 
ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil proses belajar ditunjukkan 
dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, perubahan sikap dan tingkah laku, keterampilan, 
kecakapan, dan kemampuan. 
Dapat disimpulkan bahwa belajar suatu proses untuk mengembangkan potensi peserta didik yang 
ditandai dengan terjadinya perubahan tingkah laku penguasaan terhadap ilmu pengetahuan dan memiliki 
keterampilan – keterampilan tertentu sehinggah menciptakan individu yang berkualitas. 
Proses pembelajaran diperguruan tinggi berbeda dengan pembelajaran disekolah menengah 
umum. Diperguruan tunggi mahasiswa dituntut untuk lebih mandiri di kegiatan belajar. Suasana belajar 
yang pasif dan menerima saja tidak akan menghasilkan pembelajaran yang sesuai dengan yang diharapkan. 
Sebagai orang dewasa mahasiswa harus mampu mengarahkan diri sendiri, agar dapat memiliki 
kemampuan yang mengoptimalkan pembelajaranya. Artinya didalam proses pembelajaran mereka harus 
aktif untuk berinisiatif dan belajar sendiri sehinggah dapat menjadi pembelajar mandiri sesuai dengan 
pandangan yang dimilikinya 
Dalam menjalani proses perkuliahan, besar atau kecilnya motivasi belajar mahasiswa dapat dilihat 
dari sikap yang dimunculkan oleh mahasiswa tersebut. Mahasiswa yang memiliki motivasi belajar yang 
besar terlihat dari sikap seperti : datang tepat waktu, membuat tugas kuliah,semangat menjalani 
perkuliahan, tidak sering keluar masuk kelas, mencatat, jarang absen dll. Sedangkan mahasiswa yang 
memiliki motovasi belajar yang rendah kelihatan dari sikapnya seperti : jarang masuk kuliah, sering 
terlambat, suka melamun saat kuliah, sering keluar masuk kelas dll. 
Dari penjelasan diatas, diduga bahwa motivasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar mahasiswa. Motivasi merupakan energi yang ada dalam diri mahasiswa sehinggah dengan 
energi tersebut mendorong mahasiswa semangat belajar untuk mendapatkan hasil yang maksimal. 
Sedangkan biaya pendidikan menurut Yahya (2009:183), adalah beban pengeluaran oleh 
masyarakat dalam perluasan fungsi dari sistem pendidikan. 
Apabila tidak ada biaya yang diberikan oleh orang tua kepada anak maka akan berdampak pada 
diri anak, yang akan menghambat motivasi dari dalam dirinya untuk belajar, karena tidak terpenuhinya 
kebutuhan maka dari itu akan berpengaruh terhadap prestasi belajar anak. Misalnya biaya untuk kebutuhan 
sehari – hari yaitu sandang, pangan, dan  biaya transportasi. 
Berdasarkan Tabel di bawah ini yaitu jumlah nilai IPK mahasiswa yang masih ada mendapatkan 
nilai Cukup yaitu dengan rentangan 2,00 – 2,75 yaitu ada 14 orang mahasiswa sebagai berikut : 
Tabel 1. 
Jumlah nilai IPK mahasiswa Program studi pendidikan Ekonomi konsentrasi Akuntansi 
No Tahun 
masuk 
Sesi Sangat 
baik 
3,60 – 4,00 
Baik 
2,75-3,59 
Cukup 
2,00- 
2,75 
Kurang 
0,00- 1,99 
jumlah 
1.  
1.  
2011 A 
B 
C 
D 
3 
4 
3 
2 
26 
25 
24 
28 
3 
1 
3 
1 
0 
0 
0 
0 
32 
30 
30 
31 
2. 2012 A 
B 
C 
4 
6 
3 
35 
29 
27 
2 
0 
4 
0 
0 
0 
41 
35 
34 
Jumlah 25 194 14 0 233 
Sumber : Admin Prodi Pendidikan Ekonomi STKIP PGRI Sumatera Barattahun ajaran 2013-2014. 
 
 Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa prestasi belajar mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Ekonomi konsentrasi Akuntansi STKIP PGRI masih kurang memuaskan dan belum sesuai dengan apa 
yang diharapkan karena masih ada 14 orang mahasiswa yang mendapatkan nilai IPK (indeks prestasi 
kumulatif) cukup yaitu dengan rentangan 2,00 – 2,75  
Sesi A tahun masuk 2011 jumlah mahasiswa yang mendapatkan nilai sangat baik  yaituada 3 
orang mahasiswa, nilai baik ada 26 mahasiswa dan nilai cukup ada 3 orang mahasiswa. Sesi B tahun 
masuk  2011 jumlah mahasiswa yang mendapatkan nilai sangat baik  yaitu  ada 4 orang mahasiswa, nilai 
baik ada 25 orang mahasiswa dan nilai cukup ada 1 orang mahasiswa. Sesi Ctahun masuk  2011 jumlah 
mahasiswa yang mendapatkan nilai sangat baik  yaitu 3  orang mahasiswa, nilai baik ada 24 orang 
mahasiswa dan nilai cukup ada 3 orang mahasiswa. Sesi Dtahun masuk  2011 jumlah mahasiswa yang 
mendapatkan nilai sangat baik  yaitu   ada 2 orang mahasiswa, nilai baik 28 orang mahasiswa dan yang 
mendapatkan nilai cukup ada 1 orang mahasiswa. 
Sesi A tahun masuk 2012 jumlah mahasiswa yang mendapatkan nilai sangat baik  yaitu 4  orang 
mahasiswa, nilai baik ada 35 orang mahasiswa dan nilai cukup ada 2 orang mahasiswa. Sesi B tahun 
masuk 2012 jumlah mahasiswa yang mendapatkan nilai sangat baik  yaitu 6  orang mahasiswa, nilai baik 
ada 29 orang mahasiswa dan nilai cukup  tiadak ada. Sesi C tahun masuk 2012 jumlah mahasiswa yang 
mendapatkan nilai sangat baik  yaitu 3  orang mahasiswa, nilai baik ada 27 orang mahasiswa dan nilai 
cukup ada 4 orang mahasiswa. 
Hal ini bisa kita lihat bahwa masih ada  mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi 
konsentrasi Akuntansi tahun masuk 2011 dan 2012  yang nilainya  berada di 2,00 – 2,75  dengan 
keterangan cukup.  
Biaya pendidikan merupakansalah satu komponen instrumental (instrumental input) yang sangat 
penting dalam penyelenggaraan pendidikan. Tanpa dukungan biaya pendidikan yang memadai, maka 
proses pendidikan tidak akan berjalan dengan baik. 
Berdasarkan permasalahan diatas penulis  tertarik meneliti sejauh mana motivasi belajar dan biaya 
yang dibutuhkan selama menjalani kuliah mahasiswa, dengan menuangkan lebih lanjut dalam sebuah 
skripsi yang berjudul “ Pengaruh Motivasi dan Biaya Pendidikan Yang Dibutuhkan Dalam 
Perkuliahan Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi 
Konsentrasi Akuntansi STKIP PGRI”. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptifdanasisiatif. Menurut Sugiyono (2003: 11) penelitian 
deskriptifasosiatif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel dan pengaruh ataupun 
hubungan antara dua variabel atau lebih.Jadi, dalam penelitian ini menggambarkan fakta-fakta yang terjadi 
secara jelas dan melihat pengaruh dari masing-masing variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). 
Penelitian ini dilaksanakan di STKIP PGRI Sumatera Barat. Waktu penelitian bulan September  
2014.Jenis data dalam penelitian ini adalah berupa data primer dan data sekunder yaitu data yang diperoleh 
langsung dari STKIP PGRI Sumatera Barat dan dari kuesioner penelitian.Dan variabel yang dipakai dalam 
penelitian ini adalah: 
 
N
O 
Variabel Defenisi Indikator 
1 MotivasiB
elajar (X1) 
 
 
Motivasiadalahperubahan energy 
dalamdiriseseorang yang 
ditandaidenganmunculnya“feeling” 
dandidahuluidenganadanyatanggapanterhada
padanyatujuan.( Sardiman 2011:73) 
 
1. Uletdalammenghadapikesulitan 
2. Tekunmelaksanakantugas yang diberikan 
3. Dorongan rasa ingintahu 
4. Adanyaushauntukmencapaitujuan 
5. Menunjukkanminatterhadapsuatumasalah 
 
2 Biaya 
Pendidikan 
(X2) 
 Biaya Pendidikan adalah total biaya yang 
dikeluarkan baik oleh individu peserta didik, 
keluarga yang menyekolahkan anak, warga 
masyarakat perorangan, kelompok 
masyarakat maupun yang dikeluarkan 
pemerintah untuk kelancaran pendidikan. 
(Dadang 2012) 
 
1. Terjangkaunyabiayapembangunan 
2. Terjangkaunyabiayaperkuliahantiap 
semester 
3. Tersedianyabeasiswaselamamasakuliah 
 
3 Hasil 
Belajar (Y) 
 
Prestasi belajar adalah segala sesuatu yang 
berhubungan dengan ilmu pengetahuan yang 
dimiliki siswa baik secara teori maupun 
keterampilan yang diukur melalui alat 
pengukuran tes oleh guru berupa nilai tes atau 
angka.(Damyati, 2006:250). 
 
 
 
 
PEMBAHASAN 
a. UjiAsumsiKlasik 
1. UjiNormalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data yang diperoleh berdistribusi secara normal atau 
tidak. Pengkajian ini menggunakan metode jarque-bera. Uji ini dilakukan dengan membandingkan statistik 
jarque-bera (JB) dengan nilai  tabel. Jika nilai  jarque-bera (JB) ≤  tabel maka nilai residual 
terstandarisasi dinyatakan berdistribusi normal(Suliyanto, 2011:75). Untuk menentukan nilai df digunakan 
rumus df = n – 1 (Gujarati, 2006:81). 
Tabel 1 
UjiNormalitas 
Descriptive Statistics 
 N Skewness Kurtosis 
 Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error 
Standardized Residual 70 -.770 .287 1.804 .566 
Valid N (listwise) 70     
Sumber: Olahan Data Primer, 2014 
 
 
 
 
 
Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh nilai statistik Jerque-Bera sebesar 11,089 sedangkan 
nilai X
2
 tabel dengan nilai df : 0,05 adalah 90,531. Karena nilai statistik Jeque-Bera (JB) (11,089) ≤ 
nilai X
2
 tabel (90,531). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. 
2. UjiHeteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah ada varian variabel pada model regresi 
yang tidak sama (konstan). Uji heteroskedastisitas ini menggunakan metode Glejser. Metode Glejser 
dilakukan dengan meregresikan semua variabel bebas terhadap nilai mutlak residualnya. Jika terdapat 
pengaruh variabel bebas yang signifikan terhadap nilai mutlak residualnya maka dalam model terdapat 
masalah heteroskedastisitas. 
Hasilpengujianheteroskedastisitas data melaluialatbantu SPSS dapatdilihatpadaTabel 2 berikutini: 
 
 
Tabel 2 
Hasil Uji Glejser 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .128 .097  1.329 .188 
VAR00001 .000 .001 -.051 -.242 .810 
VAR00002 .000 .004 .007 .032 .975 
     
Sumber: Olahan Data Primer, 2014 
 
Berdasarkanhasilanalisis di 
atasgejalaheteroskedastisitasditunjukkanolehkoefisienregresidarimasing-masing variable 
bebasterhadapnilaiabsolut residual.JikanilaiprobabilitaslebihbesardarinilaiAlphaatau (Sig > 0,05), 
makadipastikanhasiluji di atastidakterjadigejalaheteroskedastisitas. Berdasarkan data di atas di 
dapatnilaisignifikan variable prestasi belajar0,188< 0,05 tidakterjadigejalaheteroskedastisitas, variabel 
motivasi belajar0,810> 0,05 tidakterjadigejalaheteroskedastisitas, dan Biaya pendidikan 0,975 > 0,05 
tidakterjadigejalaheteroskedastisitas. 
 
3. Uji Outokorelasi 
Uji outokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi antara anggota serangkaian data 
observasi yang diuraikan menurut waktu (time-series) atauruang (cross section). 
UntukmengetahuiadatidaknyamasalahautokorelasidigunakanmetodeDurbin Watson (D-W). 
 
  Tabel3 
HasilUjiAutokorelasi 
Model Summary
b 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .947
a
 .896 .893 .12919 2.152 
 
Sumber : pengolahan data primer 2014  
 
 
 
  
 Dari hasilujiDurbin Watson (DW) menunjukkannilaisebesar2,152. n = (k) = 2dan dengan 
menggunakan derajat kepercayaan 5% makadi peroleh nilai dl sebesar2,152dan du= 1,6715. Sehinggah 4− du= 
2,3285. 
Tabel 4 
PenentuanKategoriAutokorelasi 
DW <dL 1,902 < 1,6211 Ada outokorelasi (+) TidakTerbukti 
dL< DW <dU 1,6211 < 1,902 < 1,7078 Tanpa kesimpulan TidakTerbukti 
dU< DW < 4-dU 1,7078 < 1,902 < 2,2922 Tidak ada outokorelasi Terbukti 
4-dU < DW < 4-dL 2,2922 < 1,902 < 2,3789 Tanpa kesimpulan TidakTerbukti 
DW > 4-dL 1,902 > 2,3789 Ada outokorelasi (-)  TidakTerbukti 
Sumber :Suliyanto (2011:127) 
Berdasarkan tabel 4, dapat dilihat nilai Durbin-Watson terletak antara dU dengan 4 – dU, maka 
dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut tidak mengandung masalah outokorelasi. Dengan demikian 
dapat ditarik kesimpulan bahwa data tersebut layak untuk diuji lebih lanjut. 
 
 
 
 
 
 
b. UjiHipotesis 
1. Uji t  
1) Pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar 
Hipotesis 1, terdapatpengaruh yang signifikanantaratingkatmotivasibelajar (X1) 
terhadapprestasibelajar  (Y) 
Untuk variable motivasibelajardiperolehnilaithitungsebesar 5,544>ttabelsebesar 
1,29376dengannilaisignifikan 0,000<  = 0,05, berarti Haditerimadan 
H0ditolakdengandemikiandapatdikatakanbahwaterdapatpengaruh yang 
signifikansecaraparsialantaramotivasibelajarterhadapprestasibelajarmahasiswa program 
studipendidikanekonomi STKP PGRI Sumatera Barat. Hal 
iniberartisemakinbaikmotivasibelajarmakaakansemakinbaikprestasibelajarmahasiswa. 
2) Pengaruh biaya pendidikan terhadap prestasi belajar 
Hipotesis 2, terdapatpengaruh yang signifikanbiayapendidikan (X2) terhadapprestasibelajar 
(Y) 
Untuk variable biayapendidikandiperolehnilaithitungsebesar 8,868 >ttabelsebesar 
1,29376dengannilaisignifikan 0,000<  = 0,05, berarti Haditerimadan 
H0ditolakdengandemikiandapatdikatakanbahwaterdapatpengaruh yang 
signifikansecaraparsialantarabiayapendidikanterhadapprestasibelajarmahasiswaprodiekono
mi STKIP PGRI Sumatera Barat. Hal 
iniberartisemakintinggibiayapendidikanmakaakansemakinmeningkatprestasibelajarmahasis
wa. 
PENUTUP 
Berdasarkananalisis data yang telahdilakukandapatdiambilkesimpulansebagaiberikut : 
a. Motivasibelajarberpengaruhpositifdansignifikanterhadapprestasibelajarmahasiswa program 
studipendidikanekonomikonsentrasiAkuntansi STKIP PGRI Sumatera Barat. 
Dimanadiperolehnilai thitung5,544>ttabel1,29376 sebesardengannilaisignifikan 0,000 <  = 0,05 
berarti Haditerimadan H0ditolak. 
b. Biayapendidikanberpengaruhpositifdansignifikanterhadapprestasibelajarmahasiswa program 
studipendidikanekonomikonsentrasiakuntansi STKIP PGRI Sumatera Barat. 
Dimanadiperolehnilaisebesarthitung8,868 >ttabel1,29376dansignifikan 0,000 <  = 0,05berarti 
Haditerimadan H0ditolak. 
c. Motivasibelajar, danbiayapendidikansecarabersama-
samaberpengaruhpositifsignifikanterhadapprestasibelajarmahasiswa program 
studipendidikanekonomikonsentrasiakuntansi STKIP PGRI Sumatera Barat. 
Dimanadiperolehnilai Fhitung288,474>Ftabel2,74 dannilaisignifikan 0,000 <  = 0,05. Hal 
iniberarti Haditerimadan H0ditolak. 
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